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ABSTRAK

DAMPAK WISATA RUMAH BADUI TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG
DALAM PERSEPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM
(Studi Di Desa Panaragan, Kec. Tulang Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat)

Oleh :
NUR HIDAYAH
NPM.1804041120

Wisata rumah badui merupakan salah satu wisata yang berada di kabupaten
tulang bawang barat yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
menyediakan lapangan kerja, meningkatkan penghasilan, standar hidup, serta
cukup memberikan dampak terhadap pendapatan pedagang. Permasalahan yang
ada di wisata badui adalah menurunnya pendapatan pedaang. Oleh sebab itu
pengelolaan wisata rumah badui harus di kelola sebagaimana mestinya agar
pengunjung semakin bertambah dan para pedagang mempunyai pendapatan yang
cukup maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak wisata rumah badui
terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif etika bisinis islam. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research). Adapun
sifat penelitian ini yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan sumber data primer dan menggunakan teknik sampel yaitu
snowball sampling dan juga data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisa data yang
dipakai dalam penelitian ini ialah metode analisa yang memakai cara berfikir
induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan
konkrit, peristiwa asli, kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus tersebut
ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dampak wisata rumah badui
terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif etika bisnis mempunyai dampak
positif yaitu memberikan lapangan pekerjaan pada masyarakat sekitar sehingga
mereka mempunyai pendapatan tambahan. Namun demikian, masih terdapat
kekurangan dalam pengelolaan wisata rumah badui terutama dalam menyediakan
fasilitas sarana pra sarana dan kurang adanya kebijakan dalam mengatur upah gaji
karyawan wisata rumah badui, selain itu para pedagang yang masih bersaing ketat
guna untuk mendapatkan para pelanggan hingga menyebabkan ketidak nyamanan
para pengunjung.

Kata Kunci : Wisata, Pendapatan Pedaang, Etika Bisnis Islam
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahaa) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

(QS.Al Qasas: Ayat 77)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata saat ini tumbuh berkembang di seluruh bagian negara seperti
di Indonesia. Pariwisata merupakan salah satu bidang yang mampu berpotensi
mendorong pengembangan wilayah. Menurut Nyoman S. Pendit, pariwisata
adalah suatu jenis industry baru yang dapat menciptakan lapangan kerja,
peningkatan penghasilan, kelayakan hidup serta mendorong perkembangan
poduktivitas lainnya.*

Pariwisata sebagai sectoral yang kompleks, meliputi industri-industri
klasik seperti contoh industri kerajinan tangan dan cinderamata serta
penginapan dan transportasi dapat digolongkan pada industri. Selain itu
pariwisata juga mampu mencerminkan peningkatan kunjungan wisatawan
baik dari dalam negeri hingga mancanegara yang akan berdampak pada
peningkatan pendapatan untuk pedagang, hotel, dan restoran yakni
akomodasi, konsumsi makanan dan jasa-jasa lainnya.

Perkembangan pariwisata yang pesat akan menimbulkan berbagai
dampak. Spillane berpendapat bahwa dampak yang ditimbulkan oleh
perkembangan pariwisata ada 2 yaitu dampak positif dan dampak negative.
Dampak postif adanya pariwisata antara lain perluasan lapangan Kkerja,

bertambahnya kesempatan berusaha, meningkatnya pendapatan,

'Pendit, Nyomn S, Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta:
PT.PradnyaParamita, 1994), h. 30.



terpeliharanya kebudayaan setempat dan dikenalnya kebudayaan yang ada
pada wilayah tersebut. Sementara dampak negatifnya meliputi penambahan
tekanan penduduk karena adanya pendatang baru dari luar daerah, munculnya
komersialisaasi, timbulnya pola konsumtif, lingkungan menjadi terganggu,
lahan pertanian terbatas, pencemaran budaya, dan terdesaknya masyarakat
setempat.

Perkembangan sector pariwisata mampu memberikan perubahan
terhadap suatu Kawasan ataupun wilayah, antara lain perubahan ekonomi
masyarakat dan menambah mata pencaharian bagi Sebagian penduduk lokal.?

Salah satu bentuk mata pencaharian yang dapat dilakukan melalui
pariwisata adalah dengan berdagang atau bisnis. Berdagang adalah kegiaan
yang terhormat dalam ajaran islam, sebab cukup banyak ayat Al-Qur’an dan
hadist nabi yang menyebut dan menjelaskan mengenai norma-norma
perdagangan, sebagaimana firman Allah Swt :

Wl il BB S5 e NI 2 K55 2 oK
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayangkepadamu ”(Q.S.An-Nisaa Ayat: 29)°

zBiddulph, R, “Annals of Tourism ResearchLimits to Mass Tourism’s Effects in
Ruralperipheries, Annals of Tourism Research,” ElsevierLtd Vol 50 (2015): 120.
® Departemen Agama RI Al-Qur anulkarim, Bandung, Exagrafika (2009): 83



Desa Panaragan sudah dikategorikan sebagai desa wisata yang terletak
di kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Salah satu wisata yang ada disana adalah wisata rumah badui.Adanya
perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun menimbulkan perubahan bagi
perokonomian masyarakat di desa panaragan.

Berdasarkan hasil risset di pariwisata rumah badui mampu
mendatangkan banyak pedagang yang berjualan di area wisata tersebut.
Varian produk yang dijual juga bermacam-macam, dengan berbgai kuliner.
Kesempatan ini menjadi suatu peluang masayarakat sekitar dalam
mendapatkan penghasilan tambahan, namun ada permasalahan yang muncul
setelah wisata ini berjalan.

Peneliti mengkonfirmasi pihak pengelola terkait sepinya pengunjung
wisata rumah badui. Peneliti menemui ibu giyoko selaku staff pengelola
wisata rumah badui. Beliau menjelaskan bahwa wisata rumah badui dahulu
saat awal buka memang sangat ramai sebab banyak masyarakat yang
penasaran dan tertarik tentang wisata ini, namun lambat laun arus pengunjung
wisata ini mulai surut dikarenakan tidak adanya inovasi-inovasi yang mampu
menampilkan event-event baru dengan tujuan mendatangkan pengunjung
baru. Hal ini dapat terjadi sebab pengelolaan dana wisata badui yang kurang
optimal.*

Ada Sebagian pedagang yang pada awalnya ikut membuka lapak

*Wawancara dengan Ibu giyoko selaku staff pengelola wisata rumah badui, tanggal 16 april
2022.



dagang sekarang sudah tidak lagi. Salah satu pedagang itu adalah bapak
Mustofa, beliau menjelaskan bahwa alasan tidak lagi berdagang ialah sepi
pengunjung, konflik antar pedagang, persaingan yang ketat, dan pemimpin
pasar yang kurang bertanggung jawab dengan insiden membawa kabur uang
khas para pedagang, hal ini yang menyebabkan wisata rumah badui tidak
seramai dahulu. Hal ini menjadikan Sebagian pedagang memilih untuk
berhenti berdagang.’

Berdasarkan fenonema ini bahwa ada permasalahan yang timbul dari
adanya wisata rumah badui, hal ini menjadi penyebab menurunnya
pendapatan pedagang yang ada disana. Tentunya hal ini bertolak belakang
dengan adanya teori diatas yang menjelaskan pariwisata berpengaruh pada
perekonomian masyarakat.

Tabel 1. 1 Data Jumlah Pedagang Dan Pengunjung Wisata Rumah Badui

DATA PEDANGAN DAN PENGUNJUNG
Tahun Jumlah Jumlah
Pedagang Pengunjung
2019 30 orang 19.000 orang
2020 25 orang 15.000 orang
2021 21 orang 11.000 orang
2022 15 orang 9.000 orang

Dari uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan

Pedagang dalam Persepektif Etika Bisnis Islam (Studi Di Desa

*Wawancara dengan Bapak Mustofa selaku pedagang di wisata rumah badui, tanggal 15
april 2022.



Panaragan, kec. Tulang Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat).”
B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah Bagaimana dampak wisata rumah
badui terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif etika bisnis Islam?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut di atas maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ilmiah ini adalah untuk mengetahui dampak
wisata rumah badui terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif etika
bisinis Islam.
D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan
baik pembaca maupun peneliti terhadap dampak wisata rumah badui
terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif etika bisnis Islam di
Desa Panaragan, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat.
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan untuk memberi masukan dan bahan
evaluasi terhadap pemilik wisata rumah badui yaitu bapak umar ahmad
dan para pedagang sekaligus masyarakat setempat mengenai dampak
wisata rumah badui terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif

etika bisnis islam di Desa Panaragan, Kecamatan Tulang Bawang



Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan membahas antara hasil Penelitian terdahulu dengan

masalah Penelitian yang akan dikaji saat ini. Terdapat perbedaan masalah

yang akan diteliti dengan Penelitian sebelumnya. Adapun Penelitian

relevannya diantaranya :

Tabel 1. 2 Penelitian Relevan

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

1. Pengaruh objek
wisata waduk
terhadap
pendapatan
pedagang desa

jeulikat kecamatan
blang mangat kota
Ihokseumawe.

6

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa jumlah
pengunjung secara
signifikan mempengaruhi
pendapatan masyarakat.
Oleh karna itu diharapkan
wisata waduk desa jeulikat

dapat dijadikan sebagai
sumber daya tarik wisata
yang mampu  menarik

minat wisatawan di kota
lhokseumawe dan seluruh
rakyat indonesia.

Perbedaan  penelitian
ini dengan penelitian
yang akan peneliti
lakukan  yaitu  jika
muhamad firdaus lebih
ke pendapatan
pedagangnya saja
sedangkan untuk
peneliti  lebih  luas
pembahasannya
mengenai dampak
terhadap  pendapatan
pedagang dalam etika
bisnis islam.

2. Dampak pariwisata

terhadap

pendapatan dan
tingkat
kesejahteraan
pelaku  dikawasan
wisata pantai
natsepa, pulau
ambon.’

Penelitian ini menunjukan
bahwa faktor yang
mempengaruhi pendapatan

kelompok rumah tangga
yaitu, jumlah  anggota
keluarga, tingkat

pengeluaran, dan curahan
waktu  kerja.berdasarkan
tingkat kesejahteraan

Perbedaan  penelitian
ini dengan penelitian
yang akan peneliti
lakukan vyaitu dalam
penelitian yang
dilakuakan oleh lilian
sarah  hiariey lebih
fokus pada pendapatan
rumah tangga

®Muhamad Fiirdaus, Pengaruh Objek Wisata Waduk Terhadap Pendapatan Pedagang
(jurnal Ekonomi Indonesia Vol. 8, No 02, Desember 2019)

"Lilian

Sarah Hiarly, DampakPariwisata Terhadap Pendapatan

Dan Tingkat




Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

sebagian  besar  rumah
tangga yang memanfaatkan
jasa objek wisata pantai
natsepa mempunyai tingkat
kesejahteraan sedang yaitu

persentase sebesar 75%,
kemudian tingkat
kesejahteraan tinggi
dengan persentase sebesar
22% dan vyang terkecil
yaitu tingkat kesejahteraan
rendah dengan

persentasesebesar 3%.

sedangkan peneliti
fokus pada pendapatan
pedagang dallam etika
bisnis islam.

3. Dampak Pariwisata
Pantai Walur
Terhadap
Perekonomian
Masyarakat
Persepektif  Etika
Bisnis Islam (Studi
Kasus Di Pekon
Walur  Kecamatan
Krui Selatan
Kabupaten  Pesisir
Barat).?

Menunjukkan bahwa
dengan adanya
pengembangan obyek

wisata Pantai Walur dapat
membuka peluang usaha
bagi masyarakat setempat.
Sehingga akan memberikan
dampak positif terhadap
kesempatan masyarakat
lokal untuk bekerja dan
sekaligus dapat menambah
pendapatan untuk
menunjang kehidupan
rumah tangganya. Tetapi
dalam usaha-usaha yang di
jalankan oleh masyarakat
Pekon

Walur menurut pandangan
etika Dbisnis islam belum
menerapkan prinsip-prinsip
etika bisnis dalam islam.

Penelitian ini dengan
penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu

dalam penelitian
Endang kurniawati
tersebut  lebih  luas
pembahasannya yaitu
lebih ke
masyarakatnya,

sedangkan yang akan
peneliti lakukan adalah
khusus untuk para
pedagangnya.

Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan Wisata Pantai Natsepa (Jurnal Oranisasi Dan
Manajemen, Vol. 9, No. 1, Maret 2013)
‘Dampak Pariwisata Pantai Walur Terhadap Perekonomian
Masyarakat Persepektif Etika Bisnis Islam’ (Skripsi, Pesisir Barat, Institut Agama Islam Negri

® Endang Kurniawati,

Metro, 2015).
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Dampak

Pengertian Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

merupakan pengaruh yang dapat timbul karena suatu akibat (baik positif atau

negatif). Secara ekonomi memiliki makna yakni pengaruh suatu pelaksanaan

terhadap kondisi perekonomian di suatu Negara. Dampak merupakan

perubahan yang terjadi dilingkungan karena adanya aktifitas manusia.t

Dampak dalam suatu proyek pembangunan di Negara berkembang utamanya

pada aspek sosial memiliki komponen-komponen sebagai indikator sosial

ekonomi diantaranya :

1.

2.

Peningkatan income masyarakat

Kesehatan maasyarakat

Pertambahan penduduk

Penyerapan tenaga kerja

Perkembangan struktur ekonomi yang ditandai adanya aktifitas
perekonomian akibat proyek yang dilakukan seperti warung, restoran,
transportasi, toko dan lain sebagainya.

Adapun dampak sosial yang muncul disebabkan oleh adanya aktifitas

seperti: program, proyek ataupun kebijaksanaan yang di terapkan pada

masyarakat. Hal ini tentu dapat memberikan pengaruh pada keseimbangan

! Suratmo, Gunawan, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Gadjah Mada University
Prees : Yogyakarta, 2004) h. 26



sistem masyarakat baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif.’
Dampak ekonomi merupakan dampak yang dapat memberikan hubungan
positif antara pariwisata dengan pertumbuhan perekonomian di suatu Negara
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa perekonomian internasional dapat maju jika pariwisata
dikembangkan.’

Dampak ekonomi internasional terhadap hubungan dengan sektor
pariwisata dibagi menjadi dua dampak inti, yakni yang pertama membahas
mengenai perdagangan yang sangat memungkinkan sekali transaksi ekspor-
impor, yang kedua merupakan efek redistribusi yang membahas mengenai
kecenderungan wisatawan asing dari negara maju dan berpendapatan tinggi
membelanjakan uang mereka pada destinasi wisata yang dituju pada negara
berkembang yang berpendapatan rendah.”

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dampak adalah
suatu pengaruh atau perubahan yang timbul karna suatu akibat positif maupun

negatif yang terjadi pada perekonomian di suatu Negara.

2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Raja Grafindo Persada: Jakarta, 1995), 30.

® Arjana, | gusti. Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Jurnal Geocelebes, Vol. 1 No.
2 Oktober 2017). 35.

* Astuti, Yunianti Dina, Pemetaan Dampak Ekonomi P ariwisata Dalam Penerapan
Konsep Cummunity Based Taurisen ( Fakultas Ekonomi Unifersitas Sebelas Maret Surakarta:
Surakarta, 2010), 32.
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B. Pariwisata
1. Pengertian pariwisata

Pariwisata seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan
berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain.> Sektor
Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan indonesia yang memiki
nilai dan keuntungan yang signifikan bagi kemajuan ekonomi lokal dan
global, karena itu sektor pariwisata ini digolongkan sebagai industri
terbesar di indonesia bahkan di dunia dan merupakan sektor ekonomi
yang memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan penyedia lapangan
pekerjaan yang banyak.®

Pengembangan pariwisata yang dilakukan masih sebatas
seremonial yang ditandai dengan beberapa festival yang kurang
promosi.” Kontribusi teknologi terhadap promosi pariwisata dapat
diimplementasikan dalam beberapa program yang salah satunya
mencakup peningkatan pusat pelayanan informasi wisata bahari melalui
website.?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pariwisata

® | Ketut Suwena | Gusti Ngurah Widyatma, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata
(Denpasar Bali: Pustaka Larasan, 2017), 15.

® Fritz Akhmad Nuzir, Agus Sukoco, Alex Tribuana Sutanto, “Desain Dan Perencaaan
Taman Wisata Yang Berwawasan Mutu Dan Lingkungan Serta Berbasis Teknologi Informasi;
(Studi Kasus: Twa Dam Raman),” Jurnal Arsitektur Universitas Bandar Lampung, Desember
2011, 59.

’ Kurniaw'an Gilang Widagdyo, Susy Bhudiharty, “Model Pengembangan Destinasi Wisata
TelukKiluan  Melalui  Optimalisasi  Faktor-Faktor Daya Tarik Ekowisata,” Jurnal
IndustriPariwisata Vol 1, No. 1, 2018. 31.

® Nava Neilulfar Alvi, Isye Susana Nurhasanah, Et Al, “Evaluasi Keberlanjutan Wisata
Bahari Pulau Pahawang Kabupaten Pesawaran”,” Jurnal Plano Madani Volume 7 Nomor 1 April
2018. 59.
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adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan sesorang secara sukarela
dan bersifat sementara waktu untuk menikmati objek dan4ej daya tarik
wisata tersebut.
2. Dasar Hukum Pariwisata
Dasar hukum pariwisata diatur dalam Undang-UndangRepublik
Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan. Dalam Undang-
Undang nomor 10 tahun 2009 dijelaskan tentang ketentuan umum tentang
pariwisata, asas, fungsi dan tujuan pariwisata, prinsip penyelenggaraan
pariwisata, pembangunan kepariwisataan, kawasan strategis, usaha
pariwisata, hak, kewajiban dan larangan, kewenangan pemerintah dan
pemerintah daerah, koordinasi, Badan Promosi Pariwisata Indonesia,
gabungan industri pariwisata Indonesia, pelatihan sumber daya manusia,
standarisasi, sertifikasi, dan tenaga kerja, pendanaan, sanksi administratif,
ketentuan pidana, ketentuan peralihan, dan ketentuan penutup.
3. Jenis-jenis pariwisata
Jenis-jenis pariwisata yang dikenal saat ini, antara lain: °
a. Wisata Budaya
Wisata budaya adalah suatu kegiatan mengadakan kunjungan atau
peninjauan ketempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaanrakyat,
kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka,budaya dan seni

mereka.

% Intan, Silvia Tanjung, Dampak Objek Wisata Religi Terhadap Pendapatan dan Peluang
Usaha Pedagang di Sekitar Masjid Raya Baiturahman, (Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Negri Ar-Raniry: Aceh, 2015), 11
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b. Wisata Industri
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau
orang-orang awam kesuatu kompleks atau daerah perindustrian dimana
terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkelbesar dengan maksud dan
tujuan untuk melakukan peninjauan atau penelitian termasuk dalam
golongan wisata industri ini. Hal ini banyak dilakukan di negara-negara
yang telah maju perindustrianya dimana mayarakat berkesempatan
mengadakan kunjungan ke daerah-daerah atau kompleks-kompleks pabrik
industri berbagai jenis barang yang dihasilkan secara massal di Negara
tersebut.

c. Wisata Sosial
Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah
untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah
untuk melakukan perjalanan, seperti misalnya bagi kaum buruh, pemuda,
pelajar atau mahasiswa, petani dan sebagainya. Organisasi ini berusaha
untuk membantu mereka yang mempunyai kemampuan terbatas dari segi
finansialnya untuk mempergunakan kesempatan libur atau cuti mereka
dengan mengadakan perjalanan yang dapat menambah pengalaman serta
pengetahuan mereka, dan sekaligus juga dapat memperbaiki kesehatan
jasmani dan mental mereka.

d. Wisata Pertanian
Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke

proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya,
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dimana wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan
peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat-lihat keliling sambil
menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan
berbagai jenis sayur mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang
dikunjungi.

e. Wisata Maritim (Marina) atau Bahari
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, lebih- lebih
danau, bengawan, pantai, teluk, atau laut lepas seperti memancing,
berlayar, menyelam sambil melkukan pemotretan,kompetisi berselancar,
balapan mendayung, berkeliling melihat-lihat taman laut dengan
pemandangan indah dibawah permukaan air serta berbagai rekreasi
perairan yang banyak dilakukan di daerah-daerah atau negara-negara
maritim.

f.  Wisata Cagar Alam
Wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengtaur
wisata ke tempat atau daerah pagar alam, taman lindung, hutan, daerah
pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang. Wisata ini banyak dikaitkandengan kegemaran akan keindahan
alam, kesegaran hawapengunungan, keajaiban hidup binatan marga satwa
yang langkaserta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat
lain.

g. Wisata Petualangan
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Dikenal dengan istilah Advanture Tourism, seperti masuk hutan belantara
yang tadinya belum pernah dijelajahi penuh binatang buas, mendaki tebing

teramat terjal.

C. Pendapatan Pedagang
Pendapatan sebagai suatu penambahan asset perusahaan yang berdampak
pada peningkatan kekayaan pemilik perusahaan, yang bertujuan untuk
meningkatkan Kinerja perusahaan serta kesejahteraan karyawan. Peningkatan
pendapatan berpengaruh besar bagi kelangsungan perusahaan, sebab
pendapatan digunakan dalam kegiatan perusahaan.

Menentukan pendapatan pedagang atau pengusaha dibutuhkan beberapa
faktor, diantaranya minat pengusaha, modal, waktu yang pasti, keuntungan,
pengalaman berdagang, tenaga kerja, lingkungan sekitar, dan pendidikan.

1. Konsep pendapatan
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha
perdagangannya. Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang,
dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran.
Pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh uang

yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu

19 Budi Shantika, Dampak Perkembangan Pariwisata Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Pulau Nusa Lembongan ( Jurnal Destinasi Pariwisata, vol 1V, No.1, 2018), 27
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tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau
penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga
dan deviden, serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah
seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran.

Istilah pendapatan nasional (national income) dalam analisis
ekonomi makro, dipakai berkenaan dengan pendapatan agregat suatu
Negara dari sewa, upah, bunga dan pembayaran, tidak termasuk biaya
transfer (tunjangan pengangguran, pensiun dan lain sebagainya). Pada
awal abad ke 20, gagasan-gagasan berkenan dengan pendapatan
diperkenalkan oleh Fisher dan Hicks.

Fisher menegaskan bahwa pendapatan adalah sebagian dari
serangkaian kejadian yang berkaitan dengan beberapa tahap yang berbeda
yaitu: Kenikmatan pendapatan psikis, Pendapatan riil dan Pendapatan
uang. Suatu usaha yang bergerak dalam sektor formal maupun informal
dalam penentuan tingkat produksi akan memperhitungkan tingkat
pendapatan yang akan dihasilkan dalam suatu produksi. **

Profit/keuntungan yang maksimum dapat di capai dengan efisiensi
biaya produksi karena profit merupakan salah satu tujuan penting dalam
berusaha. Pendapatan total adalah sama dengan jumlah unit output yang

terjual dikalikan dengan harga output per unit.

" bid, 34-35
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Teori ekonomi bahwa kecenderungan mengkonsumsi yang
menyoroti  hubungan antara kecenderungan mengkonsumsi dan
pendapatan.

Apabila pendapatan meningkat, konsumsi juga meningkat, tetapi
kenaikan ini tidak sebanyak kenaikan pada pendapatan tersebut. Tingkah-
laku konsumsi ini selanjutnya menjelaskan mengapa ketika pendapatan
naik, tabungan juga naik. Pendapatan diakibatkan oleh kegiatan-kegiatan
perusahaan dalam memanfaatkan faktor-faktor  produksi  untuk
mempertahankan diri dan pertumbuhan.*?

kegiatan perusahaan yang menimbulkan pendapatan secara
keseluruhan disebut earning process. Secara garis besar earning process
menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif (pendapatan dan
keuntungan) dan pengaruh negatif (beban dan kerugian). Selisih dari
keduanya nantinya menjadi laba atau rugi.

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan yaitu:
a). Gaji dan Upah
Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan
pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu
minggu atau satu bulan.

b). Pendapatan dari Usaha Sendiri

12 pitma Pertiwi, Judul Skripsi Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Tenaga Kerja Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Program Studi Pendididkan Ekonomi, (Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 27
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Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurang dengan
biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri
atau keluarga sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya
ini biasanya tidak diperhitungkan.

c). Pendapatan dari Usaha Lain

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan
ini merupakan pendapatan sampingan antara lain: pendapatan dari
hasil menyewakan asset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan
dari pihak lain, pendapatan pensiun, dan lain-lain.

2. Pengertian Pedagang

Pedagang menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah orang
yang mencari nafkah dengan berdagang. Pedagang adalah 31 orang yang
menjalankan usaha berjualan, usaha kerajinan, atau usaha pertukangan
kecil. Pedagang dapat dikategorikan menjadi: a) Pedagang Grosir,
beroperasi dalam rantai distribusi antara produsen dan pedagang eceran.
b) Pedagang Eceran, disebut juga pengecer menjual produk komoditas

langsung kepada konsumen.™®
Pasar tradisional pedagang dibedakan menjadi dua, yaitu pedagang kios
dan pedagang non kios. a) Pedagang Kios adalah pedagang yang menempati
bangunan kios di pasar. b) Pedagang Non Kios adalah pedagang yang

menempati tempat selain kios, yaitu dalam los, luar los, dasaran dan palyon.

13 Juhaya S. Pradja. Ekonomi Syariah. Bandung. Pustaka Setia: 2012. h. 67
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Sedangkan menurut tempat jualan pedagang yang berjualan di kios, DT
(dasaran terbuka) dan pelantaran.

Pedagang dapat dikategorikan menjadi: a) Pedagang asongan Pedagang
yang menjajakan buah-buahan, makanan, minuman dan sebagainya (di dalam
kendaraan umum atau perempatan jalan). b) Pedagang besar Orang yang
berdagang secara besar-besaran (dengan modal besar). c) Pedagang kecil
Orang yang berdagang secara kecil-kecilan (dengan modal kecil). d)
Pedagang perantara Pedagang yang menjual belikan barang dari pedagang
besar kepada pedagang kecil.

Pengertian Pendapatan Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha
perdagangan adalah untuk memperoleh pendapatan, dimana pendapatan
tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan juga bisa digunakan
sebagai alat untuk mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga.

Pendapatan menunjukkan seluruh uang atau hasil material lainnya yang
dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa yang diterima oleh seseorang
atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan
ekonomi. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai jumlah penghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu,
baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.

Pendapatan menunjukkan jumlah uang yang diterima oleh rumah
tangga selama 34 kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun), Pendapatan

terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan
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seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran transfer atau penerimaan
dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran.
Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau perusahaan
dalam bentuk gaji (salaries), upah (wages), sewa (rent), bunga (interest), laba
(profit), dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan pengangguran,
uang pensiun, dan lain sebagainya.

Istilah pendapatan dalam analisis mikro ekonomi khususnya dipakai
berkenaan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode waktu yang berasal
dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja, dan
modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga, maupun laba,
secara berurutan Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat
adalah hasil “penjualan”nya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya
kepada sektor produksi. Dan sektor produksi “membeli” faktor-faktor
produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan
harga yang berlaku di pasar faktor produksi.

Harga faktor produksi di pasar faktor produksi (seperti halnya juga
untuk barangbarang di pasar barang) ditentukan oleh tarik-menarik antara
penawaran dan permintaan. Dari definisi tersebut jelas bahwa setiap rumah
tangga yang terdapat dalam perekonomian tiga sektor pada umumnya mereka
35 memperoleh pendapatan dari kegiatan ekonomi yang berlangsung di pasar.
Bagi rumah tangga konsumsi mereka akan mendapatkan pendapatan yang

berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga
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kerja, dan modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga,

maupun laba.

Rumah tangga produksi, akan memperoleh pendapatan dari keuntungan
menjual barang dan jasa. Sedangkan rumah tangga pemerintah akan
memperoleh pendapatan dari pajak ataupun retribusi atas prasarana dan
kebijakan yang sudah diberikan atau disediakan.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pendapatan adalah jumlah
seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga sebagai
imbalan balas jasa atas apa yang ia berikan ataupun korbankan selama jangka
waktu tertentu. Jenis-Jenis Pendapatan secara garis besar pendapatan
digolongkan menjadi tiga golongan vyaitu:**

1) Gaji dan upah, yaitu imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu
hari, satu minggu atau satu bulan.

2) Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai total dari hasil produksi
yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan
usaha milik sendiri atau keluarga sendiri, 36 nilai sewa kapital milik
sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.

3) Pendapatan dari usaha lain, yaitu pendapatan yang diperoleh tanpa

mencurahkan tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan,

1 Dewa Made Aris Artaman, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Pasar Seni Suka Wati Giannyar, (Denpasar Bali: Pustaka Larasan, 2018), 57
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antara lain pendapatan dari hasil menyewakan aset yang dimiliki, bunga
dari uang, sumbangan dari pihak lain, pendapatan pensiun, dan lain-lain.

Macam-macam pendapatan menurut perolehannya dapat dibagi
menjadi dua: 1) Pendapatan kotor adalah hasil penjualan barang dagangan
atau jumlah omzet penjualan yang diperoleh sebelum dikurangi pengeluaran
dan biaya lain. 2) Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan
dikurangi pembelian bahan, biaya transportasi, retribusi, dan biaya makan
atau pendapatan total dimana total dari penerimaan (revenue) dikurangi total
biaya (cost).*

Pendapatan penduduk berdasarkan penggolonganya menjadi 4
golongan yaitu: 1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan
ratarata lebih dari Rp.3.500.000,00 per bulan 2) Golongan pendapatan tinggi
adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp.2.500.000,00 s/d Rp.3.500.000,00
per bulan 37 3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata
di bawah antara Rp.1.500.000 s/d Rp.2.500.000,00 per bulan 4) Golongan
pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp.1.500.000,00 per
bulan kebawah.

Dalam penelitian ini pendapatan yang akan dicari oleh peneliti adalah
jenis pendapatan dari usaha sendiri (pedagang) yang berupa laba dari hasil
menjual barang dan jasa. Pendapatan tersebut juga bisa digolongkan ke dalam
pendapatan bersih karena, pendapatan pedagang diperoleh dari hasil jumlah

pendapatan yang diterima dari jumlah seluruh penerimaan (omzet penjualan)

% 1hid 60
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diperoleh setelah dikurangi pembelian bahan, biaya gaji karyawan, retribusi,
dan biaya lainnya atau pendapatan total dimana total dari penerimaan

(revenue) dikurangi total biaya (cost).

D. Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Menurut Muhamad bisnis ialah pertukaran barang, jasa atau uang
yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. Jadi bisnis adalah
kegiatan dimana ada penjual dan pembeli atau Ini adalah pertukaran
barang dan jasa atau uang yang saling menguntungkan. *8

Bisnis, menurut Hughes dan Kapoor, adalah bentuk sistematis
dari perusahaan individu di mana keuntungan dicari sambil secara
bersamaan memenuhi tuntutan masyarakat melalui produksi dan penjualan
barang dan jasa. Kemudian pengertian etika yang lebih ringkas menurut
Brown dan Pratello menyeburkan bahwa bisnis adalah suatu lembaga yang
dapat menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Dalam pengertian bisnis yang lebih sederhana bisnis ialah lembaga yang
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan orang lain. *°

Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral

yang benar dan yang salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral

! Muhammad, Etika Bisnis Bgai Pelaku Bisnis(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 37.
19 Azhari Akmal Tarigan, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam(Bandung, Febi Pers, 2016), 44
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sebagaimana yang diterapkan dalam kebijakan, isntitusi, dan perilaku
bisnis.?

Aturan yang menentukan di mana bisnis dapat dan tidak dapat
bertindak dikenal sebagai etika bisnis. Aturan-aturan ini dapat ditemukan
baik dalam perusahaan melanggar aturan ini, itu akan didenda. Sanksi bisa
langsung atau tidak langsung, tergantung situasinya. 2

Etika Bisnis Islam ialah beberapa kegiatan bisnis dalam beragam
bentuk bisnisnya yang tidak di batasi oleh jumlah kepemilikan barang atau
jasa termasuk keuntungannya, tetapi dibatasi dalam cara mendapatkannya
dan pemanfaatan barang atau jasa karena aturan halal dan haram. %

Etika bisnis islam merupakan akhlak dalam menjalankan suatu
bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dalam melaksanakan
kegiatan bisnisnya tidak perlu ada kecemasan, sebab sudah diyakini bahwa
hal tersebut adalah suatu yang baik dan benar.

Etika atau akhlak dalam Islam mempunyai kedudukan yang
sangat penting bagi kehidupan manusia, baik sebagai individu anggota
masyarakat maupun anggota suatu bangsa. Nilai etik, moral, susila atau
akhlak ialah nilai-nilai yang mendorong manusia menjadi pribadi yang
utuh. Seperti halnya kejujuran, kebenaran, keadilan, kemerdekaan,

kebahagiaan dan cinta kasih.

20 Agus Arijanto, 6
2! Irham Fahmi, Etika Bisnis(Teori, kasus dan Solusi),(Bandung: Alfabeta CV, 2013), 3
22 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Manajemen, 2002), 38
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Apabila nilai etika ini dilaksanakan maka dapatmenyemp
urnakan hakikat manusia yang sepenuhnya. Dimana Al-Qur’an dan hadis
adalah sumber segala nilai dan pedoman dalam setiap sendi kehidupan,
termasuk dalam berbisnis.?®

Etika bisnis Islam mengacu pada moral menjalankan bisnis sesuai
dengan nilai-nilai Islam, sehingga tidak perlu cemas ketika menjalankan
bisnis karena dianggap sebagai hal yang baik dan benar untuk dilakukan.
Etika atau moral memegang peranan penting dalam kehidupan manusia,
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat atau bangsa.

Nilai-nilai etika, moral, moral, atau moral adalah nilai-nilai yang
mendorong manusia untuk tumbuh menjadi manusia seutuhnya. Kejujuran,
kebenaran, keadilan, kebebasan, kebahagiaan, dan cinta hanyalah beberapa
contoh. Jika nilai etika ini diikuti, itu akan memperbaiki sifat manusia
secara umum.?*

2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Prinsip-prinsip etika bisnis islam ada 5 yaitu:
a. Kesatuan (Tauhid/Unity)
Kesatuan diwujudkan dalam konsep tauhid, yang memadukan
seluruh aspek kehidupan umat Islam menjadi satu kesatuan yang
homogen dalam bidang ekonomi, politik dan sosial, serta menekankan

konsep keseluruhan yaitu konsistensi dan keteraturan.

2 Erly Juliyani, Etika Bisnis Dalam Perspektif islam (Jurnal Ummul Qura,vol VII, No. 1
20016), h. 65
2 Erly Juliyani, h. 65
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Berdasarkan konsep tersebut, Islam memberikan integrasi
agama, ekonomi, dan sosial untuk membentuk kesatuan. Atas dasar
pandangan ini, etika dan perdagangan terintegrasi secara vertikal dan
horizontal untuk membentuk persamaan sosial yang sangat penting
dalam sistem Islam.?

Berdasarkan penjelasan di atas, prinsip kesatuan dapat
dikatakan bahwa kegiatan bisnis yang dijalankan tidak boleh terlepas
dengan nilai-nilai ketauhidan, manusia tidak akan berbuat sesuka
hatinya dalam usahanya dengan mengingat Allah.

b. Keseimbangan (equilibrium) atauKeadilan

Prinsip keseimbangan ialah perbuatan yang berlaku adil dengan
memperlakukan individual dan toleransi dengan perlakuan yang sama
terhadap perbedaan, tanpa mengambil keuntungan dari penderitaan
orang lain.?® Dalam menjalankan suatu bisnis, Islam mengharuskan
untuk berbuat adil, tanpa terkecuali kepada pihak yang tidak disukai

sebagaimana firman Allah:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orang- orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-

% |bid., h. 45
% Mudjiarto dan Alias Wahid, Membangun Karakter Dan Kepribadian Kewirausahaan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 62.
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kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. ” (OS. Al-Maidah (5): 8)*%¥

Berdasarkan penjelasan di atas, prinsip keseimbangan dapat
dipahami bahwa dalam melakukan suatu tindakan seseorang
diwajibkan untuk bersikap adil dalam bidang apapun, termasuk dalam
bidang muamalah, pembisnis tidak boleh melakukan diskriminasi

dalam bertindak dan tidak merugikan pihak lain.

Kehendak Bebas (FreeWil)

Kehendak bebas merupakan prinsip mengantar manusia untuk
meyakini bahwa Allah memiliki sifat Rahman dan Rahim dalam
memberi kebebasan terhadap hambanya untuk memilih jalan antara
kebaikan dan keburukan.?® Berdasarkan penjelasan tersebut, kehendak
bebas ialah kebebasan antara manusia dalam memilih sesuatu
berdasarkan syariah Islam.

Tanggung jawab (Responsibility)

Kebebasan btanpa batas adalah sesuatu yang tidak dapat
dilakukan manusia karena mereka tidak membutuhkan tanggung jawab
dan akuntabilitas untuk memenuhi kebutuhan definisi dan kesatuan.
Orang harus bertanggung jawab atas tindakan mereka dengan

membentuk hubungan yang baik terhadap semua orang.”

2 Departemen Agama RI Al-Qur’anulkarim, Bandung, Exagrafika (2009): 108
%8 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha limu, 2007), 82.
% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, 46.
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e. Kebenaran : kebajikan dan kejujuran

Dalam konteks ini, kebenaran mencakup arti kebenaran, bukan
kepalsuan. Kebenaran mencakup dua elemen vyaitu kebajikan dan
kejujuran. Dalam konteks bisnis, kebenaran dipahami sebagai niat,
sikap atau tindakan yang tepat, termasuk proses kontrak
(transaksional), proses menemukan dan memperoleh produk untuk
dikembangkan, dan realisasi atau keputusan pendapatan.*

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menjadikan prinsip-
prinsip etika bisnis islam sebagai tinjauan melakukan suatu kegiatan di
wisata rumah badui berdasarkan syariat islam. Dimana wisata tersebut
merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh pemilik wisata rumah
badui dan karyawan serta para pedagang dengan menerapkan kesatuan,
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab serta kebeneran yang

saling berkaitan.

% 1bid. 55-56.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1

2.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke ‘lapangan’ untuk
mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah.!

Adapun lokasi penelitian ini terletak di desa Panaragan, Kecamatan
Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Objek
penelitian ini adalah Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan
Pedagang Dalam Persepektif Etika Bisnis Islam.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, Penelitian deskriptif
merupakan metodepen elitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuaiapa adanya.’

Berdasarkan pengetian di atas penelitian ini menjelaskan,
memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas terkait

Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam

Karya,

2010),

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet 31 (Bandung: Rosda
2013), 26.

2Moh.  Kasiram, Metode PenelitianKuantitatif-Kualitatif, ~ (Yogyakarta,Sukses Offset,
157.
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Persepektif Etika Bisnis Islam dengan berdasarkan data-data yang
diperoleh selama penelitian.

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah wisata, pedagang, yang
berkaitan dengan Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan
Pedagang Dalam Persepektif Etika Bisnis Islam.

B. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Pada
bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi
data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang
dijadikan subjek dan informan penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan
informan itu, sehingga kredibilitasnya dapat dijamin.?

Ada beberapa sumber yang peneliti masukan dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Sumber Data Utama (Primer)

Sumber data utama adalah sumber data yang langsung diperoleh
dari sumber data pertama selama berada di lokasi penelitian atauobjek
penelitian.*

Pada penelitian ini sumber data primer di peroleh langsung melalui
wawancara kepada staf tata kelola wisata, staf administrasi, dan pedagang

sehingga mereka menjadi informan penting untuk menggali informasi

3Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2016), 40.

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenanda Median
Group, 2005), 132.
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yang dibutuhkan.

Penentuan Informan sebagai sumber primer, menggunakan teknik
snowball sampling, yaitu: “teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Hal ini biasanya dilakukan karena
jumlah sumber data sebelumnya belum mampu memberikan data dan
informasi yang lengkap dan pati, maka mencari orang lain lagi untuk
menjadi informan peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
staf tata kelola wisata, staf administrasi, dan pedagang.

. Sumber Data Tambahan (Sekunder)

Sumber data tambahan yaitu sumber data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Dilihat
dari segi sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari buku dan majalah
ilmiah, sumber data dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.

“Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikandata kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen, sumber data yang dihasilkan dan diharapkan dapat
membantu mengungkapkan data yang di perlukan. Data sekunder juga
merupakan data pelengkap™®

Sumber data sekunder dapat di peroleh dari literatur bacaan
yangrelevan, dan juga dapat diperoleh dari sumber yang terkait dengan
penelitianiniyaitulbu Qiyoko selaku staf pengelola di wisata rumah badui

memeberikan dokumen tentang sejarah berdirinya wisata rumah badui ke

®Ibid. 62.
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tulang bawang barat, dan dokumean tentang pasar kuliner wisata rumah
badui, dan dokumen mengenai data pedagang wisata rumah badui.
C. Teknik Pengumpulan Data
Menyatakan bahwa Teknik pengumpulan data merupakan “langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data”.” Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa metode antara lain sebagai berikut:
1. Wawancara/ Interview
Teknik wawancara atau interview adalah, “pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan”.?
Penelitian ini menggunakan metode wawancara semiterstruktur
atau disebut juga dengan istilah wawancara bebas terpimpin. Maksutnya
adalah bahwa wawancara tersebut dilakukan dengan kebebasan peneliti
untuk dapat menggali lebih dalam permasalahan yang akan diajukan
kepada responden yang di kontrol agar tidak melewati batasan dalam
wawancara yang sudah direncanakan. Adapaun yang menjadi sasaran
dalam wawancara ini adalah staf tata kelola wisata, staf administrasi, dan
pedagang.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah, “mencari data mengenaihal-hal atau peneliti

’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet 16 (Bandung: Alfabeta,
2012), 224.
®Ibid., 231.
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menyelidiki  benda-benda seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.g

Berdasarkan kutipan di atas bahwa yang dimaksud dengan
dokumentasi adalah metode pengumpul data yang digunakan dalam suatu
penelitian dengan cara mencatat beberapa masalah yang sudah di
dokumentasikan.

Metode dokumentasi peniliti gunakan untuk mencari data tentang
pedagang, visi dan misi, tujuan, keadaan wisata dan pedagang, keadaan
sarana dan prasarana, struktur organisasi dan dokumentasi hasil
wawancara serta gambar/foto-foto tentang hal yang sedang diteliti oleh
peneliti yaitu dampak wisata terhadap pedagang, foto Ketika wawancara
dengan staf wisata dan para pedagang.

D. Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif ini menggunakan Teknik analisis data secara
induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian
dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum
“menyatakan bahwa induksi adalah cara berfikir di mana ditarik suatu
kesimpulan vyang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat
individual”.*
Analisa data adalah proses mencari dan menyusunsecarasistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan

®Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., 201.
O\oh. Kasiran, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, Cet 2 (Yogyakarta: UIN-Maliki
Press, 2010), 193.
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lain, sehinggadapatmudahdipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.*
Berikut tahapan-tahapan yang diperlukan dalam analisis data yaitu
sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal yang
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting yang kemudian dicari
pola dan temanya sehingga data yang direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.'’Pada tahap ini peneliti merekap hasil wawancara
kemudian peneliti pilah sesuai dengan informasi tentang pengelolaan
keuangan dalam peningkatan pembangunan fisik pasar tradisional ditinjau
dari perspektif etika bisnis islam.
2. Penyajian Data (Display)
Kemudian setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu
display data atau penyajian data adalah upaya untuk menampilkan,
memaparkan atau menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan,

diagram, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

"bid., 244-256.
12gugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, .247.
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Penyajian data dipakai untuk lebih meningkatkan tentang pemahaman
kasus yang diperoleh dari penelitian dan sebagai acuan untukmelakukan
penyelesaian, data disajikan dalam bentuk paparan atau uraian yang mudah
dipahami. Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang berkaitan dengan
pengelolaan keuangan dalam peningkatan pembangunan fisik pasar
tradisional ditinjau dari perspektif etika bisnis islam.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan ialah pemaknaan terhadap data-data yang sudah
dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, pengambilan kesimpulan
dilakukan secara bertahap, kesimpulan pertama yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan bisa saja berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap pertama
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang credibel. Tahap penarikan kesimpulan ini
menjadi aktivitas pemberian makna dan penjelasan terhadap analisis wisata
rumah badui terhadap pendapatan pedagang dalam persepektif etika bisnis

islam.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil dan Sejarah Wisata Rumah Badui di Desa Panaragan Kecamatan
Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat
1. Profil Wisata Rumah Badui di Desa Panaragan Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat

Wisata Rumah Badui mulai dibangun pada awal tahun 2019 yang
bertujuan mengenalkan budaya Tulang Bawang Barat, yang mana terdapat
daya tarik tersendiri di dalamnya karena di disain bangunan-bangunan adat
atau rumah rumah kayu seperti rumah badik, sekolah seni Tubaba,
sekertariat Tubaba cerdas, studio keramik, studio musik atau dapur rekam,
dan tempat-tempat ini di atur sedemikian rupa.

Jembatan dari besi sebagai penghubung dari tempat satu ke tempat
lainnya dan ada juga jembatan yang terbuat dari batu-batu yang disusun
rapi dan memang di Tubaba sendiri sebelumnya belum ada, nah ini
merupakan sebagian dari daya tarik untuk masyarakat berkunjung ke
Wisata Rumah Badui.

Sungai yang menjadi daya tarik dimana orang datang, selain dapat
menikmati suasana kawasan yang sudah di disain bisa juga melakukan

aktivitas seperti mandi di sungai tersebut terutama para anak-anak.

! Dokumentasi Profil Wisata Budaya Kota Uluan Nughik Panaragan Jaya Tanggal 25
september 2022
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Fasilitas yang ada seperti toilet sudah ada di beberapa titik Rumah
Badui namun untuk mushola belum di sediakan khusus sama halnya
dengan sarana kesehatan belum disediakan di sekitar objek wisata, namun
para pengunjung dapat menjadikan rumah-rumah adat yang kosong
sebagai tempat beribadah atau tempat melaksanakan sholat.

Terdapat kawasan Tiyuh-Tiyuh di wisata rumah badui yang
merupakan suatu ruang belajar untuk masyarakat Tulang Bawang Barat
salah satunya yaitu Sekolah Seni, dan terdapat pula Pasar Kuliner yang
mulai didirikan pada tahun 2020 di masa pandemi Covid-19.

Keberadaan wisata rumah badui ini menimbulkan dampak ekonomi
seperti tempat nongkrong/kafe bernama nughik space dengan sajian kopi
hitam khas lampung, ada juga pedagang kuliner seperti legit, sekubal,
enjak-enjak, bisrok (bentuk simpelnya seruit), nasi bakar, salad buah,
pepes ikan, bakso bakar, jagung bakar, lumpang, lupis, jadah, somai,
lontong opor ayam kampung, kacang rebus, es teh, dawet dan es degan/air
kelapa harga makanan dan minuman di jual sekitar Rp 5.000,00 - Rp
10.000,00. Dan setiap penjual yang berdagang di wisata ini tidak
dibolehkan menggunakan plastik jadi di ganti dengan daun dan piring agar
dapat digunakan kembali. Setiap pedagang dipungut biaya kebersihan
sebesar Rp 15.000,00 per bulan.?

Para pengunjung yang datang di wisata Rumah Badui di Desa

2 Wawancara dengan Ezeed Qyoko WP Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 25 september 2022
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Panaragan Jaya tidak dipungut biaya masuk. Mereka hanya membayar
biaya parkir kendaraan sebesar Rp 2.000,00 untuk sepeda motor dan Rp

5.000,00 untuk mobil.

2. Sejarah Wisata Rumah Badui di Desa Panaragan Kecamatan Tulang

Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat

Pariwisata terlahir dari bahasa sansekerta yang komponen-
komponennya terdiri dari “Pari” yaang artinya sempurna, lengkap,
tertinggi, berkeliling, “Wisata” yang artinya perjalanan, sehingga
pariwisata berarti perjalanan yang lengkap atau sempurna. Pariwisata juga
bisa diartikan sebaai perjalanan atau berpergian yang dilakukan dengan
cara berkeliling.®

Penelitian ini peneliti mengambil lokasi wista rumah badui yang ada
di desa panaragaran. Wisata ini dipilih karena memiliki suatu keunikan
yang layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.Wisata Rumah Badui
berada di Jalan Panaragan Jaya yang hanya membutuhkan waktu kurang
lebih 10 menit dari Islamic Center, berdiri di komplek seluas 1800 Hektar.
Wisata Rumah Badui atau Uluan Nughik atau bisa juga dikenal dengan
sebutan Kampung Adat atau dapat dikatakan sebagai taman budayanya
Tulang Bawang Barat.

Asal mula wisata ini karena ada satu suku yakni suku badui dari

% Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016, 6
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kenakes yang memberikan hadiah berupa rumah adat badui untuk
TUBABA, maksud dari pemberian hadiah ini bukan hanya sekedar
pemberian fisik saja, akan tetapi suku badui ingin mengingatkan bahwa
ada nilai-nilai yang sudah tidak ada lagi di jiwa masyarakat TUBABA,
nilai yang dimaksut adalah nilai sederhana, setara dan lestari. Nilai
sederhana bermakna bahwa dalam kehidupan hendaknya menggunakan
hal-hal yang tidak berlebihan, kemudian nilai setara bermakna saling
menghargai dan menghormati pada orang lain. Nilai lestari bermakna
bagaimana masyarakat TUBABA tetap hidup dengn tetap menjaga alam.

Wisata Rumah Badui mulai dibangun pada awal tahun 2019 yang
bertujuan mengenalkan budaya Tulang Bawang Barat berupa pementasan
tari dan mengenalkan kembali rumah-rumah tua yang dahulu pernah ada.
Selain itu, tempat ini digunakan sebagai Sekolah Seni Tubaba yang akan
mengadakan berbagai kelas dan lokasi karya seni untuk lapisan
masyarakat dari anak sekolah hingga Ibu rumah tangga.

Wisata Rumah Badui diresmikan langsung oleh Bapak Bupati yaitu
H. Umar Ahmad dengan pergelaran festival seni bertajuk Megalithic
Millenium Art yang menampilkan lempar selendang dan tari Neneno
(nemen, nedes, nerimo) vyaitu tari khasnya Tulang Bawang Barat dan
dihadiri juga oleh beberapa turis luar negeri seperti Andy Burnham
(Arkeolog, Inggris), Ari Rudenko (Seniman lintas disiplin, Amerika
Serikat), Anna Thu Schmidt (Penari, Jerman), Bettina Mainz (Penari,

Jerman) dan Rodolfo Mertig (Fisikawan, Jerman). Arsitektur Wisata
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Budaya Kota Uluan Nughik didesain oleh Yori Antar dan Shalim Try,
melambangkan hubungan antara alam dan manusia sebagai bentuk
pembangunan kualitas wilayah dan sumber daya manusia.

Saat ini wisata rumah badui di kelola oleh Ibu Qiyoko, dan beberapa
rekan kerja lainnya yang ikut membantu mengembangkan wisata rumah
badui. Tentunya dari adanya wisata rumah badui ini masyarakat sekitar
dapat terbantu dalam bidang pendapatan. Sesuai dengan konsep pariwisata
yang menurut Hunzieker dan Kraf, pariwisata dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang berkaitan dengan tinggalnya
orang asing di suatu tempat, dengan syarat bahwa mereka tidak tinggal di
situ untuk melakukan suatu pekerjaan yang penting yang memberikan

keuntungan yang bersifat permanen maupun sementara.”

B. Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan Karyawan Di
Desa Panaragan Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten tulang
Bawang Barat

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada wisata rumah badui yang terletak di
Desa Panaragan Kec Tulang Bawang Tengah Kab Tulang Bawang Barat.
Adapun yang diteliti adalah yang berkaitan dengan Dampak Wisata
Rumah Badui Terhadap Pendapatan Karyawan Di Desa Panaragan

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten tulang Bawang Barat.

* Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan, (Jakarat: Raja Grafindo, 2010), 9
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Peneliti melakukan wawancara dengan pengelola wisata rumah badui yang
bernama Ibu Qiyoko sebagai sumber data primer.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
pengelola wisata rumah badui yaitu lbu Qiyoko mengatakan Wisata rumah
badui berlokasi di Desa Panaragan Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Barat. wisata rumah badui ini didirikan oleh
bapak Umar Ahmad dan di kelola oleh lbu Qiyoko sekaligus orang
kepercayaan beliau.’

Wisata rumah badui ini merupakan wisata yang didirikan oleh Bapak
umar ahmad dan dibuatkan langsung oleh orang-orang badui yaitu dari
kenakes yang sudah berdiri pada tahun 2019. Dalam pengelolaannya
belum efektif dan masih proses untuk di kembangkan kembali karena
masih banyak sekali pembaruan yang harus di perbarui mengenai
karyawan, pedagang, dan lain sebagainya.

Sarana pra sarananya apabila hanya untuk dilihat saja “sekedar
fisual” sudah cukup memadahi bisa di lihat dari mulai toilet, tempat cuci
tangan, tempat pedagang, namun apabila memang benar-benar bisa
dikatakan sebagai pariwisata belum cukup karena dalam memfasilitasi
pengunjung itu masih kurang, seperti penginapannya itu belum tersedia
hanya sekedar rumah kosong yang belum mempunyai fasilitas apa pun

dalam penyewaan rumah badui.

® Wawancara dengan Ezeed Qyoko WP Pengelola Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya,
Kabupaten Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 25 september 2022
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Peneliti melakukan wawancara dengan ibu renty selaku staff
administrasi mengatakan dalam sarana pra sarananya apabila dilihat
sebagai destinasi pariwisata kurang cukup memadahi seperti dapat kita
lihat bahwa rumah-rumah adat badui itu bisa di sewakan namun belum ada
fasilitas apapun jadi masih dalam keadaan kosong dan untuk fasilitas
kamar mandi itu juga masih untuk umum bukan di setiap rumah badui
terdapat kamar mandi, dan belum ada mushola namun sudah ada plening
untuk membuat mushola di sekitar wisata rumah badui. °

Peneliti melakukan wawancara terhadap karyawan wisata rumah
badui beliau mengatakan untuk pemeliharaan wisata rumah badui masih
tergolong standar. Mengenai alat-alat yang rusak misalnya lampu rusak
maka lampu tersebut akan diganti dengan yang baru, dan apabila
kebersihan sudah ada tukang kebun yang akan mengurus soal
sampah/kebersihan. Oleh karena itu memang di wisata rumah badui ini
masih perlu banyak perbaikan.

Jumlah pengunjung dan omset pariwisata rumah badui setiap
tahunnya juga dijelaskan oleh karyawan wisata rumah badui beliau
mengatakan belum ada catatan untuk omsetnya karena orang-orang yang
masuk ke wisata rumah badui ini gratis dan wisata rumah badui ini belum
di kelola secara bisnis, selanjutnya untuk masalah pengunjung yang datang

di wisata rumah badui ini dapat kita lihat dari weekand sekitar 100 orang

® Wawancara dengan Renty Staff Administrasi Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya,
Kabupaten Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 26 september 2022
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atau ketika ada festival atau ada acara kemungkinan pengunjung yang
datang rame, namun jika di hari biasa itu sepi. Pencatatan mengenai omset
dan lain sebagainya hanya sekedar perikiraan saja.

Peneliti melanjutkan wawancara dengan karyawan tentang tentang
tanggung jawab pengelola terhadap pedagang di wisata rumah badui.
Beliau mengatakan Tanggung jawabnya ada seperti ketika para pedagang
sedang dalam keadaan konflik pengelola yang menjadi penengahnya,
respon terhadap pedagang juga baik, dan pengelola juga menyediakan
tempat dan memfasilitasi untuk para pedagang agar lebih nyaman untuk
berdagang di wisata rumah badui.

Pengelola memiliki tanggung jawab penuh untuk mengatur dan
mengkondisikan para karyawan dan pedagang secara bijak. Pengelola juga
sangat ramah dan dapat bertanggung jawab ketika ada permasalahan
apapun seorang pengelola tersebut dapat menyelesaikannya dengan baik
sehingganya para karyawan dan para pedagang nyaman untuk
melaksanakan aktiftas dengan baik di wisata rumah badui.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancaranya dengan karyawan
tentang berapa pendapatan karyawan di setiap bulannya. Beliau
mengatakan untuk pendapatan karyawannya itu belum ada, jadi kami
disini sebagai seorang karyawan tidak mendapatkan gaji atau upah dalam

mengurus wisata rumah badui.



43

2. Pembahasan
Dampak merupakan perubahan yang terjadi dilingkungan karena
adanya aktifitas manusia.” Dampak dalam suatu proyek pembangunan di
Negara berkembang utamanya pada aspek sosial memiliki komponen-
komponen sebagai indikator sosial ekonomi diantaranya peningkatan
income masyarakat, Kesehatan maasyarakat, Pertambahan penduduk,
Penyerapan tenaga kerja. Hal ini selaras dengan adanya dampak wisata

rumah badui.
Berdasarkan hasil penelitian dari pengelola wisata rumah badui yaitu
Ibu Qiyoko yang sudah menjelaskan bahwa wisata rumah badui ini
didirikan oleh bapak umar dan dibantu oleh orang-orang suku badui asli.
Pada kenyataanya pengelolaan yang ada di wisata rumah badui ini
tergolong belum efektif dikarenakan masih banyak sekali pembaruan yang

harus di perbarui mengenai karyawan, pedagang, dan lain sebagainya.

Hal ini harus segera diperbaiki kembali oleh pengelola mengingat
tugas dan tanggung jawabnya dalam menata wisata yang dibuka. Sesuai
dengan pengertian pariwisata pada UU RI No 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan pasal 1 ayat 3 dinyatakan bahwa pariwisata adalah

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta

” Suratmo, Gunawan, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Gadjah Mada University
Prees : Yogyakarta, 2004) 26
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layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan
pemerintah daerah.

Dari hasil penelitian terkait masalah fasilitas di jelaskan bahwa
sarana prasarana yang ada di wisata rumah badui belum ada secara
lengkap hanya sebatas pada fasilitas pokok saja seperti toilet, tempat cuci
tangan dan tempa berdagang, untuk fasilitas penginapan belum tersedia.

Mengenai hal tersebut diatas maka seorang pengelola harus
melakukan pengembangan pariwisata seperti yang dikutip dari Mathieson
dan Wall dalam sunaryo yang mengatakan bahwa ada beberapa prinsip
pariwisata berkelanjutan dan berwawasan lingkungan yang antara lain
aspek indicator fisik, aspek social budaya dan aspek indicator ekonomi.?

Kemudian dalam hal karyawan wisata rumah badui, dari hasil
penelitian karyawan disana mengatakan untuk pendapatan karyawannya
itu belum ada, jadi kami disini sebagai seorang karyawan tidak
mendapatkan gaji atau upah dalam mengurus wisata rumah badui. Hal
tersebut perlu dipertanyakan dan diperjelas kembali oleh pengelola wisata
rumah badui, sebab pada dasarnya pembukaan wisata rumah badui ini
mempunyai tujuan tertentu salah satunya memberikan lapangan pekerjaan
bagi warga sekitar sehingga mampu memberikan dampak pada pendapatan

mereka.

 Sunaryo, Bambang. Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia. (Yogyakarta : Gava Media), 56
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C. Analisis Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam
Persepektif Etik Bisnis Islam

1. Hasil Penelitian
Peneliti  melalukan wawancara dengan pedagang yang berjualan di
wisata rumah badui:

Ibu Retno mengatakan bahwa “saya mulai berjualan di Pasar Kuliner
ini dari awal dibentuknya Pasar Kuliner sekitar 3 tahun kurang lebih dek,
dengan menu jualan Nasi Gudeg, Nasi Liwet, Sawut Singkong, Putu
Mayang dengan harga Rp 5.000 — Rp 7.000. Berjualan dari jam 07.00 pagi
sampai jam 1 siang itupun saya tidak setiap hari berjualan disini dek karna
saya kan dirumah juga jualan makanan dan melayani delivery.

Tapi ya dengan saya jualan disini bisa merubah pendapatan yang di
dapat lah dek kan incame nya bertambah, biasanya bisa memperoleh
pendapatan sekitar Rp 150.000 pada hari-hari biasa apalagi sekarang ini
sepi banget pengunjungnya jadi pendapatannya menurun. Namun pada
saat ramai di hari-hari besar atau pas liburan sekolah itu bisa mencapai Rp
700.000 sehari. Ya lumayan lah dek dengan jualan disini bisa buat
menambah modal usaha jualan yang dirumah juga. °

Meskipun sebenarnya gak seberapa signifikan nambahnya
pendapatan karnakan emang saya jualannya tidak setiap hari disini, justru

yang nambah incame setiap hari itu yang dirumah. Tapi ya buat nambah

% Wawancara dengan Retno Pedagang Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 27 september 2022
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tabungan gitulah jadi gak yang diandelin banget bukan pendapatan yang
utamalah ibaratnya kalau pedagang yang lainnya kan emang tiap hari
biasanya makanya pendapatannya bisa lebih banyak mereka.

Enaknya jualan disini itu gak banyak sampah dek karna memang
jualannya gak boleh pakai sampah plastik paling cuma ada sampah daun
nanti kita bersihin setelah jualan, sebenernya ada juga petugas kebersihan
sampahnya cuma ya kita juga bantu —bantu bersihin.

Kalau untuk jualan disini kendalanya sepi pengunjung biasanya pada
saat anak-anak masuk sekolah itu sama cuacanya hujan itu karna emang
wisata rumah badui kan agak masuk ke dalam lokasinya apalagi
sebelumnya itu jalannya masih tanah jadi becek ya, kalau sekarang sudah
lumayan bagus jalannya, selain itu juga sering terjadi konflik antar
pedagang itu yang bikin saya terkadang merasa males untuk berjualan
disini”.

Ibu Nirmala mengatakan bahwa “ Saya mulai berjualan disini sekitar
3 tahunan lah dek. Mulai siap-siap jualan dari jam 09.00 pagi sampai jam 4
sore. Dengan menu jualan Sekubal, Jagung Bakar dan Rebus, Kacang
Rebus, Kopi Hitam, Teh Panas dengan harga Rp 5.000. Dari berjualan
disini mampu lah dek merubah pendapatan yang diperoleh.

Pada saat hari-hari besar seperti hari raya atau pada saat di rumah
badui ada acara itu biasanya ramai pengunjung dan bisa menambah
pendapatan saya dek, tapi kalau hari-hari biasa sepi pernah saya sampai

rugi dek karnakan sepi pengunjungnya. Apalagi yang saya jualkan tidak
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bisa dijual besoknya lagi makanya kalau gak laku sehari ini bisa basi dek,
misalnya jagung rebus kacang rebus ini.

Hari-hari besar atau ada acara disini gitu bisa sampai RP 800.000
dek sehari, namun pada hari-hari biasa ya sekitar RP 200.000 sampai RP
300.000 apalagi pas susah cari barangnya dek seperti kacang tanah dan
jagungnya ini, jadi Cuma dikit yang bisa dijual. Pas hari biasa sepi
pengunjung gitu kadang kadang yang saya jual ini gak bisa balik modal
dek, Cuma kalau lagi ramai gitu bisa lah kembali modal hingga 2-3 kali
lipatnya. *°

Wisata rumah badui sangat strategis dan sangat bagus tempatnya
untuk berdagang karna karna tempatnya untuk keluar masuk para
pengunjung, selain itu para pedagang di wisata rumah badui tidak di
perbolehkan menjuaal produk yang sama. Di sekitar rumah badui ini
terdapat petugas kebersihan sendiri tapi para pedagangnya juga diwajibkan
membersihkan sampah-sampah dari sisa dagangannya, selain itu kami
tidak di perbolehkan berjualan menggunakan plastik, kalaupun ingin
dibungkus diharuskan menggunakan daun, jadi paling ya sampahnya cuma
daun itu aja dan itu disarankan buangnya di Tong sampah supaya tidak
banyak sampah yang berserakan.

Adanya wisata rumah badui Disini ya sangat berpengaruh dan

membantu dek dibandingkan sebelumnyakan saya di rumah tidak

10 \Wawancara dengan Nirmala Pedaganga Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya,
Kabupaten Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 27 september 2022
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mempunyai pekerjaan lain, makanya dengan berjualan disini lumayan lah
sangat membantu kebutuhan keluarga seperti membiayai anak sekolah SD,
SMP, dan bisa bantu-bantu suami juga dek.

Tapi ya tetep ada kendalanya dek namanya juga jualankan, seperti
pas lagi sepi pengunjung itu, sama pas lagi belum musim kacang tanah
ataupun jagung gitu jadi susah nyari barangnya untuk di jual terkadang
juga ya namanya jualan ya ada ributnya juga sama penjual lain saling iri
kalo misalkan yang udah dateng dulu terus rame pengunjung nanti di
musuhin dek ya di ajak ribut gitu tapi ibu jarang ngeladeni lah kalo di
ladeni terus ya bakal berantem terus setiap hari hal ini yang terkadang
pengen keluar ga dagang lagi tapi ya inget ada tanggungan lain yang lebih
membutuhkan jadi ya di sabarin aja.

Ibu Yatmi mengatakan bahwa “Saya mulai berdagang di rumah
badui sekitar kurang lebih 3 Tahunan mbak, disini saya berjualan Somay,
Lontong Opor Ayam, Cendol Dawet dengan harga Rp 5.000, mulai buka
dari jam 08.00 pagi hingga jam 04.00 sore setiap hari sabtu dan minggu
yang pasti mbak Cuma ya kadang juga selain hari itu jualan mbak sama
setiap ada acara gitu saya jualan juga.

Berjualan di rumah badui ini Alhamdulillah lah mbak mampu
merubah pendapatan saya dari yang sebelumnya saya cuma menganggur di
rumah, hanya jadi ibu rumah tangga yang ketika selesai pekerjaan rumah
selanjutnya paling duduk-duduk, nonton TV, ataupun ngobrol sama

tetangga. Nah dengan adanya wisata rumah badui ini bisa merubah
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pendapatan saya. Biasanya dari berjualan disini saya memperoleh
pendapatan sekitar RP 300.000 perhari namun pada saat ramai pengunjung
atau pas ada acara-acara di Uluan Nughik bisa mencapai RP 600.000
perhari.

Untuk pendapatan ya namanya berjualan ya tidak selalu
mendapatkan keuntungan kan mbak, jadi ya kadang untung pas lagi rame,
rugi ketika pengunjungnya sepi.*!

Artinya ya tetap berpenghasilan meskipun tidak selalu mendapatkan
keuntungan yang begitu besar namun tetap mendapatkan keuntungan
meskipun tidak banyak, istilahnya gitulah mbak namanya juga jualan
sedikit banyak juga tetap saya syukuri.

Menurut saya lokasi rumh badui ini ya cukup strategis mbak apalagi
ada bangunan baru yang masih proses pembuatan yaitu studio keramik
yang pastinya para pengunjung lewatnya, terus terang juga saya senang
berjualan disini tempatnya lebih adem dari pada seperti yang berjualan di
pinggir jalan gitu kalau disinikan banyak pepohonan dan rumah-rumah
adat.

Terdapat petugas kebersihan sendiri tetapi yang berdagang juga tetap
diwajibkan untuk menjaga kebersihan sendiri dan tidak dibolehkan
menggunakan plastik sebagai bungkusnya. Kalaupun ada yang ingin

dibungkus seperti membeli es dawet pembeli harus membawa wadah

1 Wawancara dengan Yatmi Pedagang Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 28 september 2022
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sendiri.

Dengan adanya Pasar Kuliner ini InsyaAllah mampu merubah
kualitas hidup keluarga saya, dan mudah-mudahan juga kedepannya bisa
lebih bagus lagi ya mbak. Karena emang disini jadi pendapatan pokok
keluarga saya mbak. Suami saya cuma ngerumput pekerjaannya, namun
kadang-kadang juga suami ikut bantuin dagang disini sama saya. Maka
dari itu adanya ini sangat membantu sekali mbak untuk kebutuhan rumah
tangga dan biaya sekolah anak juga. Adapun kendala saat jualan ya biasa
mbak seperti sepinya pengunjung gitu.

Ibu Desi mengatakan bahwa “Saya mulai berdagang disini udah 3
Tahunan lah kak. Saya hanya menjual Es Degan aja kak, mulai buka jam
09.00 pagi sampai jam 05.00 sore setiap hari tanpa libur seperti yang
lainnya. Dari saya berdagang disini bisalah kak merubah pendapatan saya.
Sebelum menjadi pedagang disini pekerjaan sehari-hari saya hanya
membantu pekerjaan suami saya yaitu berkebun. Dengan adanya wisata
rumah badui ini saya bisa berdagang dan sedikit membantu perekonomian
kelurga saya.

Setiap harinya saya bisa mendapat RP 200.000 hingga RP 600.000,
terutama pada saat hari-hari besar atau ada acara di rumah badui bisa
sampai mendapatkan setengah juta lebih. Ditambah jualannya disini gak
bisa sama jadi ya lumayan enak gak khawatir gak laku. Tapi ya tetep saja
ada kendalanya antar pedagang yang saling ribut dan berantam saling iri

karna terkadang ada juga jualannya tidak terlalu laku hal ini dapat
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mengakibatkan saling bermusuhan antar pedagang.

Selain itu terdapat petugas kebersihannya sendiri namun Kkita juga
wajib membersihkan area berdagang, dan juga tidak diperbolehkan
menggunakan plastik kalaupun ingin di bungkus menggunakan daun kak
yang alami itupun untuk kuliner yang bisa dibungkus menggunakan daun.
Salah satu alasan tidak boleh menggunakan plastik itu karena ada kali
takutnya ada yang membuang sampah ke kali. *?

Dengan saya berdagang disini ya bisa dibilang pendapatan keluarga
saya bertambah lah ya kak karena kkalau tidak bertambah saya ya tidak
jualan disisni. Lumayan kak untuk memenuhi kebutuhan, buat makan
sehari-hari, buat biaya sekolah anak-anak ada 3 anak saya yang masih
sekolah.

Ya bisa dikatakan sebagai sumber pendapatan pokok lah kak disini
karena suami saya pekerjaan sehari-harinya mengurus sapi jadi tidak ada
pendapatan setiap harinya jika saya tidak berjualan. Intinya bisa
berkecukupan kak kebutuhan rumah dan saat ramai pengunjung
ahamdulillah sedikit bisa untuk di tabung. Cuma kalau lagi sepi ya itu jadi
kendala kak pendapatannya tidak seberapa besardan terkadang malah
sampe rugi karena kadang sepi banget.

Ibu Sutri mengatakan bahwa “Saya mulai berdagang di Pasar

Kuliner sekitar kurang lebih 3 Tahunan mbak, disini saya berjualan Lupis,

12 \Wawancara dengan Yatmi Pedaganga Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 29 september 2022
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Lumpang, Lontong Sayur, Nasi Bakar dengan harga Rp 5.000-Rp. 10.000,
mulai buka dari jam 08.00 pagi hingga jam 03.00 sore setiap hari minggu
dan setiap ada acara di wisata rumah badui saya jualan juga. Dengan
berjualan di Pasar Kuliner ini Alhamdulillah lah mbak mampu merubah
pendapatan saya dari yang sebelumnya saya cuma membanatu suami ke
kebun sekarang saya bisa berdagang dan mendapatkan penghasilan daari
hasil jualan saya.

Nah dengan adanya wisata rumah badui ini dan di ciptakan Pasar
Kuliner bisa merubah pendapatan saya. Biasanya dari berjualan disini saya
memperoleh pendapatan sekitar RP 300.000 perhari namun pada saat
ramai pengunjung atau pas ada acara-acara di rumah badui bisa mencapai
RP 650.000 perhari. Saya berjualannya hanya seperti ini jadi ya ketika
ramai ya umayan yang beli tapi ketika pengunjungnya sepi seperti
sekarang ini ya lumayan agak rugi. **

Artinya ya tetap kembali modal dan mendapatkan keuntungan
walaupun gak banyak, istilahnya gitulah mbak namanya juga jualan sedikit
banyak juga tetap saya syukuri. Menurut saya lokasi Pasar Kuliner ini ya
strategis mbak yang pastinya para pengunjung lewatnya sini. Disini ada
petugas kebersihan sendiri tetapi yang berdagang juga tetap diwajibkan
untuk menjaga kebersihan dan tidak dibolehkan menggunakan plastik

sebagai bungkusnya.

13 Wawancara dengan Sutri Pedaganga Rumah Badui di Desa Panaragan Jaya, Kabupaten
Tulang Bawang Barat, pada Tanggal 29 september 2022
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Kalaupun ada yang ingin dibungkus seperti membeli lupis maka
akan saya bungkus dengan daun pisang tanpa plastik. Dengan adanya
Pasar Kuliner ini InsyaAllah mampu merubah kualitas hidup keluarga saya
ya meskipun saya tidak berjualan setiap hari. setidaknya bisa membantu
suami mbak, Adapun kendala saat jualan ya biasa mbak seperti sepinya
pengunjung dan ada sedikit konflik antar pedagang yang menyebabkan
pedagang lain kurang merasa nyaman.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari setiap pedagang di
wisata rumah badui desa Panaragan Jaya berbeda besarnya pendapatan
dikarenakan setiap pedagang menjual makanan dan minuman yang
berbeda-beda. Untuk melihat pendapatan yang dihasilkan pedagang
peneliti menyajikan data sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Pendapatan Pedagang di Wisata Rumah Badui

Nama Pendapatan | Pendapatan
Pedagang Jenis Kuliner Sebelum Sesudah
Nasi gudeg, nasi liwet,
Ibu Retno sawut singkong, putu | Rp100.000- | Rp350.000-
mayang Rp150.000 Rp700.000
Ibu Sekubal, jagung bakar dan | Rp 0 Rp300.000-
Nirmala rebus, kacang rebus, kopi Rp800.000
hitam, teh panas
Ibu Yatmi Somay, lontong opor | RpO Rp300.000-
ayam,cendol dawet Rp600.000
Ibu Desi Es degan Rp100.000- | Rp250.000-
Rp150.000 Rp600.000
Ibu Sutri Lupis, lumping, lontong Rp100.000- | Rp300.000-
sayur, nasi bakar Rp150.000 Rp650.000

Sumber: Dokumentasi Pedagang Di Wisata Rumah Badui

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat para pedagang di Pasar
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Kuliner rata-rata mendapatkan pendapatan kotornya sekitar Rp100.000-
Rp250.000 perhari. Perbedaan pendapatan selain dipengaruhi dari jumlah
dan jenis makanan dan minuman yang dijual juga dipengaruhi oleh
pendapatan harian yang diperoleh karena ada pedagang yang hanya
berjualan di hari minggu saja seperti ibu Retno dan lbu Sustri karena

menurut beliau di hari lainnya sepi yang akan membeli dagangannya.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas menjelasakan dampak dari
adanya wisata rumah badui ini mampu memberikan dampak postif bagi
para pedagang yang ada disana. Mereka yang berdagang disana adalah
masyarakat sekitar wisata rumah badui. Jangka waktu berdagang
merekapun juga cukup lama yakni sudah mencapai rata-rata 3 tahun.

Adapun jenis barang yang di perdagangkan adalah kuliner. Berbagai
macam olahan makanan telah dijual disana. Makanan yang dijual harus
berupa makanan tradisional atau jajanan tradisional seperti nasi gudeg,
nasi bakar, Sawut Singkong, Putu Mayang dan masih banyak lagi.

Tentunya dari perdagangan ini sangat membantu mereka dalam
mendapatakan tambahan pendapatan ekonomi. Kisaran pendapatan mereka
perhari dapat ditaksir mencapai 200.000-700.000 bergantung pada
keramaian pengunjung yang datang di wisata rumah badui.

Hal tersebut sesuai dengan Dampak positif dari pembangunan
pariwisata adalah menaikkan pendapatan daerah, membuka peluang

lapangan pekerjaan, dan dapat memperbaiki perekonomian daerah serta
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masyarakat asli daerah tersebut dapat memperkenalkan budaya asli
mereka. Namun, ada juga dampak negative dari pembangunan pariwisata
terhadap masyarakat sekitar yaitu adanya pencemaran lingkungan,
eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, adanya perubahan norma
sosial serta perubahan kualitas keanekaragaman hayati dan ekosistem.*

Adapun dampak pendapatan pedagang dalam persepektif etika bisnis
islam yaitu :

1. Kesatuan (tauhid/unity)

Kesatuan merupakan prinsip pada kegiatan bisnis yang dijalankan
tidak boleh terlepas dengan nilai-nilai ketauhidan yang senantiasa
mengingat allah. Prinsip ketauhidan pada pendapatan pedagang seharusnya
percaya bahwa rezeki sudah ada yang mengatur yaitu Allah swt. Namun
nyatanya pedagang di wisata rumah badui ini masih saja memperebutkan
para pengunjung agar membeli ke tempat dagang mereka dengan cara
saling berseteru dan saling bermusuhan antar pedagang lain. Mereka masih
belum percaya bahwa rezeki sudah ada yang mengatur padahal berdagang
di wisata rumah badui ini sudah ada aturannya misalnya aantar pedagang
tidak boleh menjual makanan yang sama.

2. Keseimbangan (equilibrium)
Keseimbangan adalah perbuatan yang berlaku adil dengan

memperlakukan individual dan toleransi dengan prilaku yang sama dan

1 Santi, U. N. (2010). Perencanaan Strategis Pengembangan Objek Wisata Candi Cetho
Oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar (Doctoral dissertation, Fakultas
Ilmu Sosial dan lImu Politik). 34
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tidak merugikan orang lain. Dalam hal ini dapat dilihat pada sikap
pengelola yang belum memberikan para karyawan gaji hal tersebut dapat
menyebabkan kurangnya pendapatan karyawan. Selain itu persaingan yang
ketat antar pedagang hingga membuat kericuhan di tempat pedagang hal
tersebut dapat membuat kurang nyamanya para pengunjung yang datang di
wisata rumah badui.

. Kehendak bebas (free wil)

Kehendak bebas adalah kebebaasan antara manusia dalam memilih
sesuatu berdasarkan syariah isam. Dalam perdagangan di wisata rumah
badui ini tidak ada unsur paksaan untuk berjualan di wisata rumah badui
ini, melainkan karena keinginan masing-masing anggota. Sistem
berdagangnya sudah di tentukan dari para kepengurusan pedagang di
wisata rumah badui. Dari hal tersebut dapat kita lihat bahwa pemilik
wisata rumah badui dan para pedagang belum memenuhi kehendak bebas.

. Tanggung jawab (responsibility)

Tanggung jawab adalah perilakau yang harus dilakukan oleh pelaku
bisnis dalam setiap transaksi agar bisnisnya berkembang. Dalam kegiatan
berdagang di wisata rumah badui pemilik wisata kurang bertanggung
jawab terhadap pedagang dalam hal kurang memberikan event-event
terhadap wisata rumah badui sehingga para pengunjung yang datang ke
wisata rumah badui merasa bosan dengan tampian yang tidak ada
perubahan. Hal tersebut dapat mengakibatkan kurangnya pengunjung dan

berdampak pada kurangnya pendapatan pedagang di wisata rumah badui.
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5. Kebenaran : kebajikan dan kejujuran

Kebenaran adalah prinsip yang dilakukan atau dijalankan tanpa ada
unsur tipuan melainkan sebuah kenyataan. Dalam kegiatan berdagang di
wisata rumah badui pengelola dengan para pedagang membuat suatu
kesepakatan dalam hal menentukan peraturan dalam berdagang yakni
antara lain, penjual harus menjual suatu makanan yang mengikut standar
kesehatan, penjual harus memakai bahan makanan yang asli tidak di
campur bahan terlarang seperti mmenjual gorengan yang sehat tidak di
campur dengan plastik, penjual menetapkan harga makanan secara baik.
Dari kebijakaan tersebut tampak terlihat nilai kebenaran kebajikan dan
kejujuran sudah tertanam di wisata tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam etika
bisnis Islam pengelola, karyawan, dan para pedagang belum sepenuhnya
memenuhi eika bisnis Islam dalam wisata rumah badui seperti para
pedagang belum menjalankan kewajibannya sebagai umat islam yaitu
sholat, kemudian keseimbangan yaitu perbuatan pengelola yang belum
berlaku adil dalam menggaji karyawan selain itu persainggan antar
pedagang yang menyebabakan kericuhan dan kurang nyamannya para
pengunjung wisata rumah badui, kemudian kehendak bebas antaraa
pedagang dan pengelola sudah di terapkan, kemudian tanggung jawab
pengelola dengan para pedagang yaitu kurang memberikan event-event

terhadap wisata rumah badui sehingga para pengunjung yang datang
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merasa bosan sehingganya dapat berdampak pada pendapatan pedagan di
wisata rumah badui, kemudian yang terakhir yaitu kebenaran atau
kebajikan dan kejujuran dalam hal ini para pedagang sudah menerapkan
hal tersebut seperti dalam menjual makanan dengan memenuhi standar

kesehatan yang sudah di tetapkan dalam wisata rumah badui.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan skripsi diatas, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Dampak wisata rumah badui terhadap pendapatan pedagang dalam
persepektif etika bisnis Islam mempunyai dampak positif yaitu
memberikan lapangan pekerjaan pada masyarakat sekitar sehingga mereka
mempunyai pendapatan tambahan dan dapat membantu perekonomian
keluarga sehingga para masyarakat yang dulunya menjadi pengangguran
sekarang menjadi pekerja dan dapat menghasilkan.

Namun demikian, masih terdapat kekurangan dalam pengelolaan
wisata rumah badui terutama dalam menyediakan fasilitas sarana pra
sarana, selain itu pengelola kurang menampilkan event-event sehingga
para pengunjung yang datang di wisata rumah badui merasa bosan karena
tampilannya yang tidak ada perubahan sedangkan di era modern sekarang
seharusnya pengelola menampilkan event baru agar wisata rumah badui
lebih banyak pengunjung yang datang.

Pengelola wisata rumah badui juga tidak memberikan upah bagi para
karyawan yang bekerja di wisata rumah badui tersebut, Oleh sebab itu para
karyawan di wisata rumah badui kurang bersemangat dalam
mengembangkan wisata rumah badui.

Pengelola juga kurang memperhatikan para pedagang di wisata
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rumah badui sehingga para pedagang yang ada di wisata rumah badui
banyak yang berhenti berdagang, selain itu para pedagang juga sering
membuat kericuhan dan keributan sehingga para pedagang merasa kurang

nyaman untuk berjualan di wisata rumah badui.

. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan skripsi diatas, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Pengelola Wisata Rumah Badui
Agar senantiasa melakukan pengembangan wisata dan pembenahan
sistematika pengelolaan wisata rumah badui supaya lebih tertata
dengan baik.
2. Bagi Pedagang
Agar selalu mengikuti arahan dan peraturan yang ada di wisata rumah
badui dan terus berkreasi dalam menyediakan barang dagangan
tradisional supaya para pengunjung mampu mengenal makanan

tradiosional yang ada di desa panaragan
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HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN

BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat penelitian
E. Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Konsep Dampak

B. Pariwisata
1. Pengertian Pariwisata
2. Dasar Hukum Pariwisata
3. Jenis-Jenis Pariwisata

C. Pendapatan Pedagang
1. Konsep Pendapatan
2. Pengertian Pedagang

D. Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika Bisnis Islam
2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

BAB 111 METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
2. Sifat Penelitian
B. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
2. Sumber Data Sekunder




C. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Wawancara
2. Dokumentasi

D. Tekhnik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil dan Sejarah Wisata Rumah Badui di Desa Panaragan
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat
B. Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan Karyawan Di
Desa Panaragan Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten
tulang Bawang Barat
C. Analisis Dampak Wisata Rumah Badui Terhadap Pendapatan
Pedagang Dalam Persepektif Etika Bisnis Islam

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Metro, September 2022

Pembimbing Peneliti

N

Titut Sudiono Nur Hidayah
NIDN. 2124047701 NPM. 1804041153
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Lampiran 4 Surat Keterangan Bebas Pustaka

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

I n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1379/In.28/S/U.1/0T.01/11/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Nur Hidayah
NPM 11804041120
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1804041120

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro,ﬁﬁ November 2022

//\ X Képala Per ‘.ustakaan

e
\La'. T -.,“ :*".L,:-/
\ 4, //
Y TR0V

Duﬁd/s Ag., S. Hum., M.H., CMed7
NIP’19750505 200112 1 002
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Lampiran 5 Alat Pengumpul Data
ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

DAMPAK WISATA RUMAH BADUI TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG
DALAM PERSEPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM
(Studi Di Desa Panaragan, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat)
A. Wawancara
1. Wawancara dengan staf tata kelola wisata rumah badui
Bagaimana sejarah, isi, dan tujuan pariwisata rumah badui?
b. Bagaimana efektifitas dan efesiensi pariwisata rumah badui terhadap
karyawan wisata rumah badui?
c. Apakah menurut anda pariwisata rumah badui dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat?
d. Apakah sudah ada kontrak / kesepakatan antara pengelola dan pedagang
mengenai uang sewa, keamanan, kebersihan, dl1?
2. Wawancara dengan staf administrasi di wisata rumah badui
a. Berapa pengunjung dan omset pariwisata rumah badui di setiap tahunnya?
b. Bagaimana kondisi sarana pra sarana pariwisata rumah badui?
c. Bagaimana pemeliharaan sarana dan pra sarana di wisata rumah badui?
d. Apakah ada kertas perjanjian antara pengelola dengan pedagang?
3. Wawancara dengan pedagang di wisata rumah badui
Sejak kapan bapak/ibu mulai menggeluti usaha di wisata rumah badui?

b. Apakah wisata rumah badui berdampak pada kesempatan kerja atau peluang

usaha?

c. Berapa besar pendapatan yang di peroleh dari berdagang di wisata rumah
badui?

d. Apakah dengan berdagang di wisata rumah badui dapat meningkatkan
ekonomi keluarga pedagang?

e. Apakah sudah ada kontrak / kesepakatan antara pengelola dan pedagang
mengenai uang sewa, keamanan, kebersihan, d1?

f. Bagaimana penerapan hak dan kewajiban antara pedagang dengan pengelola

di wisata rumah badui?
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g. Apakendala yang dihadapi saat berdagang di wisata rumah badui?

h. Bagaimana tanggung jawab pengelola terhadap pedagang di wisata rumah

badui?
Metro, September 2022
Pembimbing Peneliti
tut Sudiono M.E.S Nur Hidayah

NIDN. 2124047701 NPM: 1804041120



72

Lampiran 6 Izin Reaserch

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail: febi.iain@metrouniv.ac.id
Nomor  :B-3158/In.28/D.1/TL.00/09/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - PENGELOLA WISATA RUMAH BADUI
Perihal  :1ZIN RESEARCH DI DESA PANARAGAN, KECAMATAN
TU
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-3159/In.28/D.1/TL.01/09/2022,
tanggal 19 September 2022 atas nama saudara:

Nama . NUR HIDAYAH
NPM 1 1804041120
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di WISATA RUMAH BADUI DI DESA
PANARAGAN, KECAMATAN TU, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "DAMPAK WISATA RUMAH BADUI
TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS
ISLAM (STUDI DI DESA PANARAGAN, KECAMATAN TULANG BAWANG TENGAH,
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr, Wb.

Metro, 19 September 2022
Wakil Dekan Akademik dan

Siti Zulaikha S.Ag, MH
NIP 19720611 199803 2 001
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Lampiran 7 Surat Tugas

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail. febi.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-3159/In.28/D.1/TL.01/09/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama :  NUR HIDAYAH
NPM : 1804041120
Semester ;9 (Sembilan)
Jurusan :  Ekonomi Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di WISATA RUMAH BADUI DI DESA

PANARAGAN, KECAMATAN TU, guna mengumpulkan data (bahan-bahan)
dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “DAMPAK WISATA RUMAH BADUI TERHADAP
PENDAPATAN PEDAGANG DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM
(STUDI DI DESA PANARAGAN, KECAMATAN TULANG BAWANG TENGAH,
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :19 September 2022

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat Kelembagaan -

-

5280‘ 0-101‘0 WP, SP

Siti Zulaikha S. Ag, MH
NIP 19720611 199803 2 001
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Lampiran 8 Surat Keterangan Lulus Plagiasi

3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
T=T] FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

METRO JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111

Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama : NUR HIDAYAH
NPM 1 1804041120
Jurusan : Ekonomi Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul Dampak Wisata Rumah
Badui Terhadap Pendapatan Pedagang Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam untuk diuji

plagiasi. Dan dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Tumnitin dengan Score
17%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 28 November 2022

Dharma Setyawan, M.A.

NIP.198805292015031005



(..  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I In Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111
METR Telepon (0725) 41507, F aksimili (0725) 47296;

SURAT KETERANGAN

NOMOR: 1741/n.28.3/D.1/PP.00.9/05/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, dan Kelembagaan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro menerangkan bahwa:

Nama : Nur Hidayah

NPM : 1804041120

Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

No.Urut Peserta : 98/febi/Kompre/2022

Telah mengikuti Ujian Komprehensif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro
Semester Genap 2021/2022 yang dilaksanakan dari 26 s.d 27 April 2022 dengan nilai ujian
sebagai berikut:

No Jenis Ujian Nilai Keterangan
1 | Keagamaan 78,00 Lulus
Kefakultasan 72,00 Lulus
Keprodian 83,00 Lulus

Berdasarkan hasil Ujian tersebut, maka mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan “Lulus”
dan dapat mendaftar Ujian Munaqosyah pada program studi Ekonomi Syariah

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Metro, 31 Mei 2022
kil Dekan Bidang Akademik,
n Welembagaan FEBI

/
. Siti Zulaikha, S.Ag, MH
NIP. 19720611199803 2 001

Tanggal. /6/6/9 H

Validasi
Prodi

text@Nur Hidayah?/..Febi**1uYDIp821Z7admin7KuweN63An7Hbsu4 /ysE31 Mei 2022
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Lampiran 9 Kartu Konsultasi Bimbingan

,)&A KEMENTERIAN AGAMA
N\ > 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1/1In FAKULTAS SYARIAH
JI. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Mectro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 website: www.metrouniv.ac.idEmail: iainmetro’a metrouniv, ac,id,
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Nur Hidayah Fakultas/Jurusan : FEBI/Esy
NPM : 1804041120 Semester/ T A : VII/2021
No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tanda
e Tapgan
[ | Seay,

e p\/“lm\cllr\ f(_’ nq(l\ -
Wk dyss | wing . oo

= /‘)a,ﬂ* Lrs Mot 5o ATV
s oy i~ a f

Diketahui :
Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs
- ) M
Y v
ito Sudiono, M.E.Sy Nur Hidayah

NIDN. 2124047701 NPM. 1804041120
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o KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

lHl n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp (0726) 41507, Faksimili (0725) 47200, Website www metrountv ac id E-mail lainmetro@hmetrounty sc id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Nur Hidayah Fakultas/Jurusan : Ekonomi Syariah
NPM  :1804041120 Semester/TA : VIII/2022
Hari/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal

/. (e/r,'p;, & - ¢ Q7 Ju
Mscet 2oua %L"f; A :MJ;';?
Mt @/\9«%

Dqsen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,
itut Sudiono M.E.Sy. Nur Hidayah

NIDN. 2124047701 NPM 1804041120
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” INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0720) 41507, Faksinul (0725) 47200, Websito www metrounty ac id E-mail lainmetro@@metrounty ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

m‘,& KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
FI

Nama : Nur Hidayah Fakultas/Jurusan  : Ekonomi Syariah
NPM  : 1804041120 Semester/TA : VIII/2022
Hari/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal
e = -
P80, £ - Rt Clng %
Fi LT .
o = Grubsnn Kany Prge

W Saz, a l‘-UJ»«f»(
~ 7‘/&/;41;., Yas
Py (i, L e

Rerteo, Wa a2

Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,
Titut Sudiono M.E.Sy. ur Hida ah

NlDN 2124047701 NPM 1804041120
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o . KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m 7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
' FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

I I n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 24111
M E T R O Telp (0726) 41507, Faksimili (0725) 47200, Websito www metrountv ac id E-mail lanmetro@metrourey o vi

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Nur Hidayah Fakultas/Jurusan  : Ekonomi Syariah
NPM  :1804041120 Semester/TA : VIII/2022
Hari/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan
Tanggal 5

| ey, 3 |- Reus [fedaryss, prudlefie,

Moy F14d 7“7'00\ Ger WM \
ol | ReQy X e B2t T

Mo, Fois- ¢ Ffear

kat 7
L
Dosen Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

N

\
Nur Hidayah
NPM. 1804041120

NIDN. 2124047701



,\ . . KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
’~.' b g INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Nerz aveas FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

H | n Jalan KI Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0720) 41607, Faksinwl (0725) 47200, Wobsito www motrountv 8 k) I mail lainemedrOgrmets ounty sc o

I

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Nur Hidayah Fakultas/Jurusan  : Ekonomi Syariah
NPM 1804041120 Semester/TA : VIII/2022

Hari/
No Hal yang dibicarakan Tanda Tangan

Tanggal

Z=)
D'Z:V. OO U Sog Mo 1 forusloan é%

LU Rorss i B G,
/(““’9’” /’”WQ«MM-)

Dosep Pembimbing, Mahasiswa Ybs,

A

itut Sudiono M.E.Sy. Nur Hidayah
NIDN. 2124047701 NPM. 1804041120
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E"j KEMENTERIAN AGAMA RI
=2 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
17N (IAIN) METRO LAMPUNG
Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp (0725) 41507, Fax (0725) 47296,

Email : stainjusi@stainmetro.ac.id Website - www stainmetro.ac.d

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Nur Hidayah  Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan

Bisnis Islam/ESy (Ekonomi Syaiah)

NPM : 1804041120 Semester/TA : VII/2022
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tan(:)ao':"eanngan
. M o2/ i/&[A‘ = ﬁQ m {/)
4. - (p,/'uzkm S-oep
Mahasiswa Ybs,
Titut-Sutliono M.F.Sv, Nur Hidayah

NIDN. 2124047701 . NPM. 1804041120
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S5=7  INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
1) (IAIN) METRO LAMPUNG

Ki. Hajar Dewantara pus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi@ stainmetro.ac.id Website : www.stainmetro ac.id

/ FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Nur Hidayah  Fakultas/Jurusan : FEBI /ESy

NPM : 1804041120 Semester/TA : VIIN2022

Tanda Tangan |

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Bosen

AR et (L5f 7))

14ed A e A,

mym’

Nur Hidayah
NPM. 1804041120

NIDN. 2124047701
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&\ KEMENTERIAN AGAMA RI
Nl INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AN (IAIN) METRO LAMPUNG

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi@stainmetro.ac,id Website : www stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Nur Hidayah  Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY

NPM : 1804041120 Semester/TA : IX/2022

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan

Dostn )
/. f“* 19557 B A se ot
a ‘%

Dosen Pembimbing I, Mabhasisyva ybs,

; =
jit%. udiono;KI.E.Sy.

Nur Hidayah
NIDN. 2124047701 NPM. 1804041120
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L2 INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
181N (IAIN) METRO LAMPUNG

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi@stainmetro.ac.id Website : www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Nur Hidayah  Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY

NPM : 1804041120 Semester/TA : 1X/2022
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tanda Tangan
Dosen
L. ’Lﬂ(m (b noven\oee Btmb\n.g an bab v Cewisy ig
2022 hasi. dan Vembalgs an
Dosen Pembimbing , Mabhasiswa yps,
itut Sudiono M.E.Sy. Nur Hidayah

NIDN. 2124047701 NPM. 1804041120
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Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi@stainmetro.ac,id Website : www,stainmetro.ac,id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Nur Hidayah

Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY

NPM : 1804041120 Semester/TA : 1X/2022
. . Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Doses
/ g N v Wawoscara  dav dilawis
é 2uh 0 A Jo
’ "I SWo et
2023
Mahagiswa yps,

{DN. 2124047701

Nur Hidayah
NPM. 18040411

20
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6|:Aj 15 KEMENTERIAN AGAMA RI
S INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
1AIn (IAIN) METRO LAMPUNG

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi@stainmetro.ac.id Website : www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Nur Hidayah  Fakultas/Jurusan : FEBI/ESY

NPM : 1804041120 Semester/TA : 1X72022
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan Tandla ':‘anngan
[ 5%4,,9/ 27 ﬁ:
- p— e
Fhov, Duse ¢ éwv NI IS
% Sherfe i,
Dafw VA WUM:ZO 7 M@\
Dosen Pembimbing , Mahasiswa ybs,

5 Nur Hidayah
NIDN. 2124047701 NPM. 1804041120
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Lampiran 10 Dokumentasi

Gambar 3 Rumah Badui



Gambar 5 Foto Wawancara dengan Pengelola Wisata Rumah Badui
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Gambar 6 Foto Wawancara dengan Pedagang
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap Nur Hidayah, nama panggilan Nur,
Nung, Nunung, Cenung. Putri kedua dari pasangan
Bapak Imam Sugito dan Ibu Sumini. Peneliti
mempunyai seorang kakak yang bernama Mahmud

Khusaini dan mempunyai seorang adik perempuan

yang bernama Khasanah Irma Irsada. Peneliti lahir pada tanggal 30 Agustus 1999
di Desa Mulya Asri, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Peneliti Menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN
03 Gunung Batin Udik, lulus pada Tahun 2011. Kemudian melanjut ke jenjang
pertama (SMP) di SMPN 01 Tulang Bawang Tengah lulus pada tahun 2014. Kemudian
melanjutkan ke jenjang atas (SMA) di MA Terpadu Nurul Qodiri dengan jurusan llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) danlulus pada Tahun 2017. Kemudian melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada Tahun 2018. Saat ini
peneliti tengah menjalankan study di semester 1X Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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